BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesin berada di gans khatulistiwa sehingga beriklim tropis dan
memiliki fanah subur [1]. Oleh karena itu, masyarakat di Indonesia memjadikan
pertanian sebagai salah satu komoditas utama. karena tulah Indonesia disebut
negara agraris [2]. Salah satu tanaman m dengan permminiasn pasar yvang
cukup tinggi ialah cabal merah, memiliki nilai thggn serta dibutuhkan oleh
masyarakat lndonesia nmupmmhﬂmml [3]-[4] Dilansir dari website resmi
Badan Pangan Nasional (BFN), periode Januari — Oktober 2024 harga cabai merah
keriting memiliki rata-rata harga Rp 32.713 mengalemi peningkatan dori periode
yang sama pada tshun 2023 vang memiliki rata‘rata hargs Rp 30,534 [5], Harga
junl eabai yung tergolong lehih tingoi dari sayuran lainnya menyebabkan para
petani untuk memilih tanaman cabai uniuk dibudidayakan,.

Perubahin iklim dan curih hujan yang tinggi juga mwm
tanaman cabai menjadi lebih renton terhadap serangan penyaki [6]. Hama dan
penyakil yang menyerang tansman cabai sangat beragam. Namun hanya ulat
WL kuty kebul., kutu putih. thrips, dan aphid yang bigsanya menyerang
tamaman, sedangkan penyakit yang bizsanya menyerng adalah unlrﬁnusa vinis
kul‘ﬁ!ﬂ_;; busuk hﬂlh-m batang, dan bercak daun [7]. I F'Hldetmm penyakit-
penvakit tersebut masih &I:nk\mmm manunl ofeh mpﬂiﬂm Hal i kurang
efisien karena pelunya keahlian, ki, dan pesgalaman yang cokup. Oleh karena
1y, penggunasn tEknuTuﬁi machine learning dapat menjadi solusi yang tepat dalam
mendetcksi penyakit pada fanaman cabai secara otomatis.

Deep  learning mempakan cabang dan  mechine fearning  yang
menggunakan jaringan svaraf tiruan berlapis untuk secara otomatis untuk
mengidentifikasi pols kompleks dalam data seperti gambar, teks, atau suara [8].
Metede ini memiliki kelebihan yaitu memiliki kemampuan untuk mengolah data
datam jumlah yang besar dengan akurasi vang tinggi [9]. CNN merupakan algonita
deep learming yang dirancang untuk memproses data visual seperti gambar,



mengekstrak fitur-fitur penting, dan mengklasifikasikannya berdasarkan pola yang
telah dipelajan [3]. CNN memiliki hasil yang paling signifikan dalam pengenalan
citra karens sistem ini meniru sistem pengenalan citra di korteks viseal manusia dan
binatang yang berfungsi untuk memproses mformasi dalam bentuk visual [9]-] 10].

Trangfer learning merupakan metode dalam machine learming yvang dapat
meningkatkan performa model dalam bela,q.; dengan memanfaatkan model yang
telah dilatih sebelumnya untuk mempllnﬁ:‘.l dati baru [11]. Beberapa penelitian
terkait mlmﬂmﬂm;uk_m;_m wmlm menghasilkan akurasi
yang tinggi [3}{11]. Sepenti penclitan [3] menggunikan beragam jenis framsfer
tearning seperti: AlekNet, GoogleNet, VGGNet, dan ResNet dengin hasil akurasi
Mm:apm lebih. ﬁﬁmﬁ Selain Imrr:f:rm' Hypcr[:m:melnr tuming
ﬁy‘uhhmucﬂm u:m&'imemngb:atlan mﬁnmm&lmm ini mengatur
sai:lﬁ. olomatis parameter dalam rentan nilal tu‘tﬂu_h untuk manukan
kombinasinya [8]. Penelitian sebelumnya membandingkan performa model
VGGIY, Xeeption, dan MobileNetV? dengan mengimplementasikan
hyperpamameter suning seperti Bayesian Optimization don Random Search
m,ghmml vang tinggi disetinp modelnya setietal di mm‘gg.mnmpai

!‘enehhlm ini bertujuan untuk mmgemblnghu_ model yang mampu
dasifikasikan dengan akural beberapa jenis penyakit pada tamaman cabai
dengmwmm tramsfir fmﬁﬁgﬂnm merancang model
dan  melakukan fine  ruming menggunakan
hyperparameter fuming untuk meningkatkan performa mode| menjadi lebih akurat.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalash di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

|. Bagaimama performa dan akurasi model yang dibual menggunakan
algoritma CNN dengan metode transfer fearming dolam mengidentifikasi
penyakit pada tanaman cabai?

]



2. Bagaimana pengaruh penggunaan hyperparameter tuning Random Search
dalam pelatihan model?

1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini terdapat beberapa bernama masalah yang periu
I, Penelitian ini hanya berfokus

1. Mengetahmi performa dan akurasi penggunaan algoritma NN dengan
metode transfer learning dalam mengidentifikasi penyakit pada tanaman.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan hyperparameter tuning Random Search.



1.5 Manfaat Penelltian
Adapun manfaal yang diharapkan penulis dari hasil penelitian im adalah:

l. Penelitian ini dapat memudabkan petani cabai dalam mengidentifikasi
penyakit cabai yang menyerang lahan pertanian mereka dengan bantuan
machine learmimg. Dengan hal tersebut. petani bisa segera melakukan
tindakan penanggulangan dengan lebih cepat.

2. Penelitian ini juga bisa dijadikan sehagsi pertimbangan ataupun referensi
untuk pgm:lihm selanjuhgmkhmmjm penelitian  yang membahas

1.0 anm-m

Dalam penyusunan sknpsi ini, sistematika penulisan dibagi menjadi
bdll:l@lbﬂh sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelittan; dan sistematika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjouan pustaka seperti pemelitian

hnhhuhl yang: terkait dengan topik pembahosan penelitian s, dosgr-dasar teori
yang digunakan dalam menyusun penelitian ini baik dart jurnal terkait maupun teori

umdan artike di internet, . '

Bﬁﬂmmm%dldnlmvuwirmbm mengenai
::rwlmhpnalihm mﬂlhhuﬁﬂmmlmmni. Meliputi alur penelitian,
objek penelitian, preprocessing data. konfigurasi model, training model, evaluasi
model, hasil, alat, dan bahan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini merupakan tahapan yang penulis
lakukan dalam mengembanghkan model seperti preprocessing data, augmentasi data.
konfigurasi model, evaluasi model, matnk evaluasi model, dan analisis akurasi
madel.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran dan seluruh pembahasan dari
BAB | sampai BAB 4.
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